BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi POGIL terhadap reduksi miskonsepsi
siswa pada konsep redoks di SMA Negeri 1 Tapa. Hal ini ditunjukan dengan hasil uji
wilcoxon signed rank test untuk ketiga kelas secara individual berada pada nilai p-
value 0,005; 0,005; dan 0,003 dan secara klasikal berada pada nilai p-value 0,001;

0,001; dan 0,001 dengan kriteria p-value<0,05.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, strategi POGIL berhasil
mereduksi miskonsepsi siswa pada konsep redoks di SMA Negeri 1 Tapa, hal ini
menunjukan bahwa strategi POGIL sangat bagus digunakan dalam proses
pembelajaran, sebab strategi POGIL berorientasi pada proses, selain itu dalam
strategi POGIL telah dibagikan peran kepada masing—masing siswa yang berada
dalam kelompok sehingga membuat siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
serta mempertanggungjawabkan peran yang telah didapat. Strategi POGIL yang
digunakan dalam mengkategorikan konsepsi siswa sebaiknya menggunakan tes

dengan alasan tertutup agar memudahkan dalam proses pemeriksaan tes tersebut.
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